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[image: ]Abstrak
Praktik pembakaran sampah rumah tangga masih menjadi permasalahan lingkungan yang sering terjadi di masyarakat, terutama pada wilayah dengan keterbatasan layanan pengelolaan sampah. Penelitian ini bertujuan mengetahui persepsi masyarakat terhadap pembakaran sampah serta mengkaji faktor geografis yang memengaruhi praktik tersebut di Desa Bambe, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 95 orang. Data diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (52,6%), berada pada kelompok usia 40–50 tahun (33,7%), bekerja sebagai ibu rumah tangga (42,1%), dan memiliki pendidikan terakhir SMA (63,2%). Persepsi masyarakat terhadap pembakaran sampah didominasi kategori buruk sebanyak 61,1%, kategori baik 34,7%, dan
kategori sangat baik 4,2%. Kajian geografi menunjukkan bahwa praktik pembakaran sampah dipengaruhi oleh keterbatasan akses layanan pengangkutan sampah, penggunaan lahan kosong sebagai tempat pembakaran, serta faktor sosial seperti kebiasaan dan kurangnya alternatif pengelolaan sampah. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi masyarakat dan penguatan sistem pengelolaan sampah berbasis wilayah untuk mengurangi praktik pembakaran sampah.
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Abstract
Household waste burning remains an environmental problem frequently found in communities, especially in areas with limited waste management services. This study aimed to determine community perceptions of waste burning practices and to examine the geographical factors influencing these practices in Bambe Village, Driyorejo District, Gresik Regency. This study used a quantitative descriptive method involving 95 respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed descriptively. The results showed that most respondents were female (52.6%), aged 40–50 years (33.7%), worked as housewives (42.1%), and had a senior high school educational background (63.2%). Community perceptions toward waste burning were mostly categorized as poor (61.1%), followed by good perceptions (34.7%) and very good perceptions (4.2%). The geographical study revealed that waste burning practices were influenced by limited access to waste collection services, the availability of vacant land used for burning waste, and social factors such as habits and the lack of alternative waste management methods. Therefore, efforts are needed to improve community education and strengthen area-based waste management systems to reduce waste burning practices..
Keywords: community perception, waste burning, environmental geography, waste management.
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PENDAHULUAN
Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang hingga saat ini masih menjadi isu penting baik di tingkat global, nasional, maupun lokal. Pertumbuhan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi masyarakat, serta meningkatnya aktivitas domestik menyebabkan jumlah timbulan sampah terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Apabila tidak dikelola secara tepat, sampah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan, kesehatan masyarakat, serta kualitas hidup manusia. Permasalahan sampah menjadi perhatian dunia karena berhubungan langsung dengan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya tujuan ke-11 mengenai kota dan permukiman yang berkelanjutan serta tujuan ke-13 mengenai penanganan perubahan iklim. Menurut World Bank (2023), jumlah timbulan sampah padat dunia terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dan perubahan gaya hidup masyarakat. Kondisi tersebut menuntut adanya sistem pengelolaan sampah yang
efektif dan berkelanjutan agar tidak menimbulkan kerusakan lingkungan yang semakin luas. Di Indonesia, permasalahan sampah masih menjadi tantangan besar dalam pembangunan lingkungan hidup. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat yang memerlukan pengelolaan secara sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan. Namun demikian, pengelolaan sampah di berbagai daerah masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, rendahnya partisipasi masyarakat, serta kebiasaan masyarakat yang masih melakukan praktik pembuangan dan pembakaran sampah secara terbuka.
Pembakaran sampah secara terbuka (open burning) masih menjadi salah satu metode yang banyak digunakan masyarakat dalam menangani sampah rumah tangga. Praktik tersebut dipilih karena dianggap mudah, cepat, dan tidak memerlukan biaya tambahan. Akan tetapi, pembakaran sampah secara terbuka dapat menghasilkan berbagai zat pencemar yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Asap hasil pembakaran sampah
mengandung partikel halus, karbon monoksida (CO), karbon dioksida (CO₂), sulfur dioksida (SO₂), nitrogen oksida (NOx), serta senyawa berbahaya lainnya yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan dan menurunkan kualitas udara. Selain berdampak terhadap kesehatan manusia, pembakaran sampah juga memberikan dampak terhadap lingkungan berupa pencemaran udara, peningkatan emisi gas rumah kaca, serta terganggunya keseimbangan ekosistem. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembakaran sampah bukan hanya merupakan permasalahan teknis pengelolaan sampah, tetapi juga menjadi permasalahan lingkungan yang memerlukan perhatian dari berbagai pihak. Kabupaten Gresik merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur yang mengalami perkembangan penduduk dan aktivitas ekonomi yang cukup pesat. Peningkatan aktivitas masyarakat tersebut secara langsung berpengaruh terhadap peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan setiap hari. Salah satu wilayah yang mengalami permasalahan serupa adalah Desa
Bambe, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik.. nya umumnya lebih banyak berfokus pada perilaku pengelolaan sampah, tingkat pengetahuan masyarakat, serta penerapan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji persepsi masyarakat terhadap praktik pembakaran sampah dengan pendekatan geografi masih relative terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai persepsi masyarakat terhadap pembakaran sampah dengan mempertimbangkan aspek keruangan, lingkungan, dan karakteristik wilayah setempat.
[image: ]Dalam perspektif geografi, permasalahan pembakaran sampah dapat dikaji melalui pendekatan keruangan, pendekatan ekologi, dan pendekatan kompleks wilayah. Pendekatan keruangan digunakan untuk melihat persebaran aktivitas pembakaran sampah dalam suatu wilayah. Pendekatan ekologi digunakan untuk menganalisis hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan akibat aktivitas pembakaran sampah. Sedangkan pendekatan kompleks wilayah digunakan untuk memahami keterkaitan faktor sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan yang memengaruhi perilaku masyarakat dalam melakukan pembakaran sampah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap pembakaran sampah di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik menjadi penting dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian geografi lingkungan serta menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian berada di Desa Bambe, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik. Populasi penelitian adalah masyarakat Desa Bambe, dengan jumlah sampel sebanyak 95 responden yang dipilih menggunakan teknik sampling yang telah ditentukan peneliti.
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner mengenai persepsi masyarakat terhadap pembakaran sampah. Data sekunder diperoleh dari dokumen desa, literatur, dan berbagai sumber pendukung lainnya. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan persepsi masyarakat terhadap pembakaran sampah serta faktor-faktor geografis yang 

HASIL PENELITIAN
A. Karakteristik Responden Penelitian
Pada penelitian ini peneliti melibatkan 95 responden. Berdasarkan penelitian terhadap 95 responden diketahui bahwa sebagian besar berjenis kelaminsesuai dengan gambar berikut



[image: ]Gambar 1. Jumlah Responden Berdasarkan Kategori Jenis Kelamin 
(Sumber : Olahan Data, 2026)
Responden berjenis kelamin  perempuan yaitu sebanyak 50 responden (52,6%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 45 responden (47,4%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa proporsi responden perempuan sedikit lebih besar dibandingkan responden laki-laki. Meskipun demikian, perbedaan jumlah antara kedua kelompok tidak terlalu jauh sehingga dapat dikatakan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin relatif seimbang. 











Gambar 2. Jumlah Responden Berdasarkan Kategori Usia
 (Sumber : Olahan Data, 2026)
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan usia menunjukkan variasi yang cukup beragam. Kelompok usia 40–50 tahun merupakan kelompok terbanyak, yaitu sebanyak 32 responden (33,7%), diikuti oleh kelompok usia 20–30 tahun sebanyak 31 responden (32,6%). Selanjutnya, kelompok usia 30–40 tahun berjumlah 22 responden (23,2%), dan usia >50 tahun sebanyak 10 responden (10,5%).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia produktif, yaitu antara 20 hingga 50 tahun. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), usia produktif merupakan kelompok usia yang memiliki kemampuan fisik, sosial, dan ekonomi yang optimal untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas masyarakat. 












Gambar 3. Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
 (Sumber : Olahan Data, 2026)
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan jenis pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar responden berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT), yaitu sebanyak 40 responden (42,1%). bekerja sebagai karyawan swasta berjumlah 25 responden (26,3%), diikuti oleh kategori lain-lain sebanyak 12 responden (12,6%) dan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 10 responden (10,5%), serta petani sebanyak 8 responden (8,4%).
Dominasi responden yang berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga menunjukkan bahwa kelompok ini memiliki peran yang cukup besar dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. Ibu rumah tangga umumnya bertanggung jawab terhadap pengelolaan kebutuhan rumah tangga, termasuk dalam menjaga kesehatan keluarga, mengelola kebersihan lingkungan, serta mengambil berbagai keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Kementerian Kesehatan RI (2023), ibu rumah tangga merupakan kelompok yang memiliki pengaruh penting dalam pembentukan perilaku kesehatan keluarga karena berperan sebagai pengelola utama dalam rumah tangga











Gambar 4. Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan
 (Sumber : Olahan Data, 2026)
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA, yaitu sebanyak 60 responden (63,2%). Selanjutnya, responden dengan tingkat pendidikan Sarjana berjumlah 24 responden (25,3%), diikuti oleh responden dengan pendidikan SMP sebanyak 6 responden (6,3%).
Tingginya proporsi responden dengan pendidikan SMA menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menempuh pendidikan formal yang cukup untuk memperoleh kemampuan membaca, memahami, dan mengolah informasi yang diterima. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi pola pikir, tingkat pengetahuan, serta kemampuan seseorang dalam menerima informasi dan mengambil keputusan. Menurut Notoatmodjo (2022), pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif seseorang sehingga individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mudah memahami informasi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

A. Hasil Penelitian
1. Persepsi Masyarakat Terhadap Pembakaran Sampah
Data diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh responden yang merupakan masyarakat di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupeten Gresik








Gambar 5. Persepsi masyarakat terhadap pembakaran sampah di Desa Bambe
 Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik
 (Sumber : Olahan Data, 2026)
[image: ]Berdasarkan hasil diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa dari total 95 responden, sebagian besar responden memiliki persepsi buruk terhadap pembakaran sampah, yaitu sebanyak 58 responden (61,1%). Selanjutnya, responden dengan persepsi baik berjumlah 33 responden (34,7%), sedangkan responden dengan persepsi sangat baik merupakan proporsi paling kecil, yaitu sebanyak 4 responden (4,2%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden masih memiliki persepsi yang kurang baik terhadap praktik pembakaran sampah. Rendahnya proporsi responden dengan persepsi sangat baik mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait dampak pembakaran sampah terhadap kesehatan dan lingkungan masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif guna mendorong perubahan persepsi ke arah yang lebih positif. 
2. Kajian Geografi terhadap Praktik Pembakaran Sampah 
Kajian geografi terhadap praktik pembakaran sampah di Desa Bambe, yang berada di Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik, menunjukkan bahwa perilaku masyarakat dalam mengelola sampah sangat dipengaruhi oleh kondisi spasial dan ketersediaan infrastruktur setempat. Desa Bambe yang berada di kawasan peralihan antara wilayah perkotaan dan perdesaan memiliki karakteristik kepadatan penduduk yang cukup tinggi, namun belum sepenuhnya diimbangi dengan sistem pengelolaan sampah yang optimal. Secara geografis, sebagian wilayah Desa Bambe masih memiliki akses terbatas terhadap layanan pengangkutan sampah, terutama pada area permukiman yang berada di gang sempit atau lokasi yang sulit dijangkau kendaraan pengangkut. Kondisi ini mendorong sebagian masyarakat untuk memilih alternatif pembakaran sampah sebagai cara yang dianggap paling praktis dan cepat dalam mengurangi volume sampah rumah tangga.
Di tinjau dari aspek penggunaan lahan, masih terdapat lahan kosong atau pekarangan yang dimanfaatkan sebagai tempat pembakaran sampah. Hal ini memperkuat kebiasaan masyarakat dalam melakukan pembakaran, meskipun mereka memiliki persepsi yang kurang baik terhadap dampak yang ditimbulkan. Faktor kedekatan dengan kawasan industri di sekitar wilayah Driyorejo juga berpotensi memengaruhi kualitas lingkungan, sehingga praktik pembakaran sampah dapat memperburuk kondisi pencemaran udara setempat. Berdassarkan perspektif geografi sosial, praktik pembakaran sampah di Desa Bambe juga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, kebiasaan, serta kurangnya alternatif pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Meskipun sebagian masyarakat telah memahami dampak negatif pembakaran sampah terhadap kesehatan dan lingkungan, praktik tersebut masih dilakukan karena keterbatasan fasilitas dan belum optimalnya sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat.
Dengan demikian, kajian geografi di Desa Bambe menunjukkan bahwa praktik pembakaran sampah merupakan hasil interaksi antara faktor lingkungan fisik, aksesibilitas layanan, serta karakteristik sosial masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan berbasis wilayah melalui peningkatan akses layanan persampahan, penguatan peran pemerintah desa, serta edukasi masyarakat yang berkelanjutan guna mengurangi praktik pembakaran sampah.

B. Pembahasan Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pembakaran sampah di Desa Bambe didominasi oleh kategori buruk sebesar 61,1%, sedangkan kategori baik sebesar 34,7% dan kategori sangat baik sebesar 4,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih memiliki persepsi yang kurang tepat terhadap praktik pembakaran sampah sebagai metode pengelolaan sampah rumah tangga.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat yang masih didominasi kategori buruk tidak selalu mencerminkan bahwa masyarakat tidak mengetahui dampak pembakaran sampah. Sebagian responden sebenarnya telah memahami bahwa pembakaran sampah dapat menimbulkan pencemaran udara dan mengganggu kesehatan. Akan tetapi, pengetahuan tersebut belum sepenuhnya diwujudkan dalam bentuk perilaku pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik (knowledge–behavior gap), di mana masyarakat tetap memilih melakukan pembakaran sampah karena dianggap lebih mudah, cepat, dan tidak memerlukan biaya tambahan. Dengan demikian, perubahan perilaku tidak cukup hanya melalui peningkatan pengetahuan, tetapi juga memerlukan dukungan sarana, prasarana, serta kebijakan yang mampu memfasilitasi masyarakat dalam mengelola sampah secara lebih baik.
Selain itu, karakteristik responden juga dapat memengaruhi persepsi terhadap pembakaran sampah. Mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga dengan tingkat pendidikan terakhir SMA. Kelompok ini memiliki peran penting dalam pengelolaan sampah rumah tangga karena merupakan pihak yang paling sering berinteraksi dengan aktivitas domestik sehari-hari. Pendidikan formal yang relatif baik seharusnya dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam memahami informasi mengenai dampak lingkungan. Menurut Notoatmodjo (2022), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin besar peluang individu tersebut dalam menerima, memahami, dan menerapkan informasi yang berkaitan dengan kesehatan maupun lingkungan. Namun demikian, apabila informasi tersebut tidak disertai pembiasaan serta dukungan lingkungan yang memadai, maka perubahan perilaku akan berlangsung lebih lambat. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian Apriliani et al. (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan masyarakat, tetapi juga oleh keberlanjutan edukasi dan dukungan dari pemerintah daerah.
Menurut teori perilaku kesehatan, khususnya Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Robinson (2022), perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol (perceived behavioral control). Dalam konteks penelitian ini, persepsi buruk terhadap pembakaran sampah dapat terbentuk karena kebiasaan yang telah lama dilakukan (norma sosial), serta adanya anggapan bahwa pembakaran merupakan cara paling mudah dan praktis (perceived control). Hal ini menjelaskan mengapa praktik pembakaran sampah masih tetap dilakukan meskipun sebagian masyarakat mulai menyadari dampaknya. Dalam perspektif teori, tindakan tersebut merupakan proses kognitif yang dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang diterima individu. Jika masyarkat memiliki pengetahuan yang kurang baik terhadap suatu masalah lingkungan, seperti pembakaran sampah maka, hal ini menyebabkan masyarakat cenderung menganggap pembakaran sampah sebagai tindakan yang wajar dan tidak berisiko tinggi.
[image: ]Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa praktik pembakaran sampah rumah tangga masih sering dilakukan karena kurangnya kesadaran masyarakat terhadap dampak negatifnya (Mustafa et al., 2024). Rendahnya pengetahuan akan membentuk persepsi yang kurang tepat, sehingga memengaruhi perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah. Hasil penelitian ini juga didukung oleh studi yang menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah masih menjadi permasalahan utama di Indonesia (Apriliani et al., 2024). Kurangnya edukasi yang berkelanjutan menyebabkan masyarakat belum sepenuhnya memahami risiko pembakaran sampah terhadap kesehatan dan lingkungan
Jika dianalisis berdasarkan Kajian Geografi terhadap Praktik Pembakaran Sampah praktik pembakaran sampah di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa perilaku masyarakat dalam mengelola sampah tidak dapat dilepaskan dari pengaruh kondisi spasial dan ketersediaan infrastruktur wilayah. Sebagai kawasan peralihan (peri-urban), Desa Bambe memiliki dinamika perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan meningkatnya kepadatan penduduk dan aktivitas ekonomi. Namun, perkembangan tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan sistem pengelolaan sampah yang memadai, sehingga memunculkan berbagai permasalahan lingkungan, termasuk praktik pembakaran sampah.
Dalam perspektif geografi, pendekatan keruangan (spatial approach) menjelaskan bahwa fenomena sosial, termasuk perilaku masyarakat, sangat dipengaruhi oleh kondisi lokasi, jarak, dan aksesibilitas (Suharyono & Amien, 2021). Keterbatasan akses layanan pengangkutan sampah di beberapa bagian Desa Bambe, khususnya pada permukiman dengan gang sempit atau lokasi yang sulit dijangkau, menjadi faktor utama yang mendorong masyarakat untuk melakukan pembakaran sampah. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin rendah aksesibilitas terhadap layanan persampahan, maka semakin tinggi kecenderungan masyarakat untuk menggunakan metode alternatif yang lebih praktis. Hal ini sejalan dengan konsep determinan perilaku yang menyatakan bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal (pengetahuan dan persepsi), tetapi juga faktor eksternal seperti lingkungan dan fasilitas pendukung,
Ditinjau dari aspek penggunaan lahan, keberadaan lahan kosong atau pekarangan yang masih cukup luas memberikan peluang bagi masyarakat untuk melakukan pembakaran sampah secara terbuka. Hal ini sejalan dengan konsep interaksi manusia dengan lingkungan dalam geografi, di mana kondisi fisik wilayah dapat memengaruhi pola perilaku masyarakat (Arsyad, 2020). Ketersediaan ruang terbuka tanpa pengawasan yang ketat memperkuat kebiasaan masyarakat dalam melakukan pembakaran sampah, meskipun mereka telah memiliki persepsi yang kurang baik terhadap dampaknya. Kedekatan Desa Bambe dengan kawasan industri di wilayah Driyorejo juga menjadi faktor penting dalam kajian ini. Aktivitas industri berpotensi meningkatkan tekanan terhadap kualitas lingkungan, terutama pencemaran udara. Dalam kondisi tersebut, praktik pembakaran sampah rumah tangga dapat memperburuk kualitas udara secara kumulatif. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara aktivitas ekonomi wilayah dengan kondisi lingkungan, sebagaimana dijelaskan dalam konsep ekologi manusia bahwa interaksi antara manusia dan lingkungannya bersifat dinamis dan saling memengaruhi.
Dari perspektif geografi sosial, praktik pembakaran sampah juga dipengaruhi oleh faktor sosial seperti tingkat pengetahuan, kebiasaan, dan norma masyarakat. Menurut Notoatmodjo (2021), perilaku seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap yang dimilikinya. Namun, dalam konteks ini, meskipun sebagian masyarakat telah mengetahui dampak negatif pembakaran sampah, perilaku tersebut tetap dilakukan karena faktor kebiasaan dan keterbatasan alternatif. Hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh norma subjektif dan persepsi kontrol (Robinson, 2022).
Lebih lanjut, teori dari Green (2020) menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi oleh faktor predisposisi, pendukung, dan pendorong. Dalam kasus Desa Bambe, faktor predisposisi berupa pengetahuan masyarakat yang belum merata, faktor pendukung berupa keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah, serta faktor pendorong berupa kebiasaan sosial dan lingkungan yang permisif terhadap pembakaran sampah, secara bersama-sama membentuk perilaku tersebut.Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa praktik pembakaran sampah masih banyak terjadi di wilayah dengan keterbatasan layanan persampahan dan rendahnya kesadaran masyarakat (Mustafa et al., 2024; Apriliani et al., 2024). Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa penyediaan fasilitas dan pengelolaan sampah berbasis masyarakat dapat menjadi solusi efektif dalam mengurangi praktik pembakaran sampah (Rifai et al., 2024).

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Dari total 95 responden, mayoritas memiliki persepsi buruk terhadap pembakaran sampah sebanyak 58 responden (61,1%), diikuti persepsi baik sebanyak 33 responden (34,7%), dan persepsi sangat baik hanya 4 responden (4,2%). 
2. Secara geografis, praktik pembakaran sampah di Desa Bambe, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik dipengaruhi oleh kondisi spasial dan ketersediaan infrastruktur. Keterbatasan akses layanan pengangkutan sampah, terutama pada permukiman dengan gang sempit, mendorong masyarakat memilih pembakaran sebagai solusi praktis.
3. Berdasarkan hasil analisis persepsi masyarakat dan kajian geografi, dapat disimpulkan bahwa praktik pembakaran sampah di Desa Bambe masih dipengaruhi oleh kombinasi faktor persepsi masyarakat yang belum sepenuhnya memahami dampak pembakaran sampah serta kondisi geografis wilayah yang ditandai dengan keterbatasan layanan pengangkutan sampah dan ketersediaan lahan kosong. Oleh karena itu, upaya pengurangan praktik pembakaran sampah perlu dilakukan melalui peningkatan edukasi masyarakat yang didukung dengan penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah yang memadai sesuai dengan karakteristik wilayah Desa Bambe.
B. Saran
1. [image: A logo of a company

Description automatically generated]Diharapkan menyediakan fasilitas pengelolaan sampah, meningkatkan layanan persampahan, serta memperkuat regulasi terkait larangan pembakaran sampah.
2. Perlu meningkatkan edukasi dan penyuluhan secara berkelanjutan serta melibatkan masyarakat dalam kegiatan lingkungan.
3. Diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran dalam pengelolaan sampah dengan tidak membakar sampah serta menerapkan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle). 
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Abstrak


 


Praktik pembakaran sampah rumah tangga masih menjadi permasalahan lingkungan yang


 


sering terjadi di 


masyarakat, terutama pada wilayah dengan keterbatasan layanan pengelolaan


 


samp


ah. Penelitian ini bertujuan 


mengetahui persepsi masyarakat terhadap pembakaran sampah


 


serta mengkaji faktor geografis yang memengaruhi praktik 


tersebut di Desa Bambe, Kecamatan


 


Driyorejo, Kabupaten Gresik. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantita


tif 


dengan


 


jumlah responden sebanyak 95 orang. Data diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis secara


 


deskriptif. Hasil 


penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan


 


(52,6%), berada pada kelompok usia 


40


–


50 tahun (33,7%), beke


rja sebagai ibu rumah tangga


 


(42,1%), dan memiliki pendidikan terakhir SMA (63,2%). 


Persepsi masyarakat terhadap


 


pembakaran sampah didominasi kategori buruk sebanyak 61,1%, kategori baik 34,7%, dan


 


kategori sangat baik 4,2%. Kajian geografi menunjukkan bah


wa praktik pembakaran sampah


 


dipengaruhi oleh 


keterbatasan akses layanan pengangkutan sampah, penggunaan lahan kosong


 


sebagai tempat pembakaran, serta faktor 


sosial seperti kebiasaan dan kurangnya alternatif


 


pengelolaan sampah. Oleh karena itu, diperlukan 


peningkatan edukasi 


masyarakat dan penguatan


 


sistem pengelolaan sampah berbasis wilayah untuk mengurangi praktik pembakaran sampah.


 


Kata Kunci:


 


persepsi masyarakat, pembakaran sampah, kajian geografi, pengelolaan sampah


 


 


Abstract


 


Household waste burning remains an environmental problem frequently found in


 


communities, especially in areas 


with limited waste management services. This study aimed to


 


determine community perceptions of waste burning 


practices and to examine the geographical


 


factors influencing these practices in Bambe Village, Driyorejo District, 


Gresik Regency. This


 


study used a quantitative descriptive method involving 95 respondents


. Data were collected


 


through 


questionnaires and analyzed descriptively. The results showed that most respondents were


 


female (52.6%), aged 40


–


50 


years (33.7%), worked as housewives (42.1%), and had a senior high


 


school educational background (63.2%). 


Comm


unity perceptions toward waste burning were


 


mostly categorized as poor (61.1%), followed by good perceptions 


(34.7%) and very good


 


perceptions (4.2%). The geographical study revealed that waste burning practices were 


influenced


 


by limited access to waste c


ollection services, the availability of vacant land used for burning


 


waste, and 


social factors such as habits and the lack of alternative waste management methods.


 


Therefore, efforts are needed to 


improve community education and strengthen area


-


based waste


 


management systems to reduce waste burning practices.


.
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